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Internet Banking sangat bermanfaat dan banyak digunakan oleh nasabah, sehingga 
menimbulkan ketertarikan untuk diteliti dengan menggunakan TAM (Perceived Ease 
of Use dan Perceived Usefulness) sebagai kerangka teori. Penelitian ini juga 
menggunakan factor Awareness dan Perceived Risk. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi internet banking oleh 
penggunanya secara khusus untuk nasabah bank Mandiri, selain itu penelitian ini 
ingin mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat menggunakan internet 
banking oleh penggunanya dengan menggunakan Technology Acceptance Model 
(TAM) ini untuk memberikan informasi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat menggunakan internet banking oleh penggunanya. Dari hasil penelitian 
diperoleh bahwa kemudahan penggunaan (Perceived  ease of use), manfaat 
menggunakan internet banking (Perceived Usefulness) dan resiko negatif 
menggunakan internet banking (Perceived Risk)  berpengaruh signifikan terhadap 
minat untuk menggunakan internet banking pada bank Mandiri 
 
Kata Kunci : TAM,  internet banking, kemudahan, resiko, adopsi 
 
 
I. PENDAHULUAN  
Pentingnya teknologi informasi  tidak 
diragukan lagi. Banyak perusahaan di dunia 
berkeinginan untuk mengubah dirinya menjadi 
pembangkit daya (power house) bisnis global 
melalui berbagai investasi besar dalam e-business, 
e-commerce, dan usaha Teknologi Informasi (TI) 
lainnya yang global.  Penggunaan teknologi 
informasi dan komunikasi di perbankan nasional 
relatif lebih maju dibandingkan sektor lainnya.   
Electronic Banking (e-banking) merupakan suatu 
aktifitas layanan perbankan yang menggabungkan 
antara sistem informasi dan teknologi. Fungsi 
penggunaannya mirip dengan mesin ATM dimana 
sarananya saja yang berbeda, seorang nasabah dapat 
melakukan aktifitas pengecekan saldo rekening, 
transfer dana antar rekening atau antar bank, hingga 
pembayaran tagihan-tagihan rutin bulanan seperti: 
listrik, telepon, kartu kredit dan sebagainya ( Restu 
Utami Dewi:2008). Dalam rangka memperluas 
jaringan pelayanannya disamping membuka kantor-
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kantor cabang di berbagai tempat, saat ini bank 
mulai melibatkan penggunaan teknologi informasi 
khususnya internet banking untuk mempermudah 
proses bisnisnya. Internet banking pertama kali 
muncul di Amerika Serikat pada pertengahan tahun 
1990-an, dimana lembaga keuangan di Amerika 
Serikat memperkenalkan dan mempromosikan 
internet banking untuk menyediakan layanan 
perbankan yang lebih baik(Chan and Lu:2004). 
Bagi pihak bank, internet banking memberikan 
beberapa keuntungan diantaranya keuntungan 
adalah business expansion. Dahulu sebuah bank 
harus memiliki beberapa kantor cabang untuk 
beroperasi di berbagai tempat. Usaha ini 
memerlukan biaya besar. Kemudian hal ini 
dipermudah dengan adanya mesin ATM dapat hadir 
di berbagai tempat. 
TAM (Technology Acceptance Model) adalah 
salah satu model perilaku pemanfaatan teknologi 
informasi dalam literatur sistem informasi 
manajemen. TAM (Technology Acceptance Model) 
ini dikemukakan oleh Davis (1989) yang 
mengembangkan kerangka pemikiran tentang minat 
pemanfaatan teknologi informasi. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi minat menggunakan 
internet banking oleh penggunanya dengan 
menggunakan Technology Acceptance Model 
(TAM) ini adalah untuk memberikan informasi 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
menggunakan internet banking oleh penggunanya 
dan dapat menjadi masukan bagi pihak manajemen 
bank untuk mengevaluasi penggunaan internet 
banking. 
II. KERANGKA PEMIKIRAN  
Berdasarkan penelitian dari Tero Pikkarainen 
et al. (2004), menggunakan enam faktor yang 
mempengaruhi adopsi  internet banking yaitu 
perceived usefulness, perceived ease of use, 
perceived enjoyment, information on online 
banking, security and privacy dan quality of 
internet connection. Alasan menggunakan faktor 
perceived usefulness dan  perceived ease of use 
karena berdasarkan teori Davis dua faktor tersebut 
merupakan faktor yang paling signifikan yang 
mempengaruhi keinginan untuk mengadopsi 
internet banking. Faktor yang mempengaruhi adopsi 
internet banking lainnya yaitu Awareness dan 
Perceived Risk (berdasarkan Rahmath 
Safeena:2010).   
Berdasarkan penelitian dari Rahmat 
Safeena(2010), menggunakan empat faktor yang 
mempengaruhi adopsi internet banking yaitu 
perceived usefulness, perceived ease of use, 
consumer awareness about internet banking dan 
perceived risk. Alasan menggunakan faktor 
perceived usefulness dan  perceived ease of use 
karena berdasarkan teori Davis dua faktor tersebut 
merupakan faktor yang paling signifikan yang 
mempengaruhi keinginan untuk mengadopsi 
internet banking. Faktor  consumer awareness 
about internet banking, penggunaan layanan 
perbankan online memiliki pengalaman baru bagi 
penggunanya tetapi nasabah mengenal dan 
memahami lebih dalam mengenai internet banking. 
Permasalahannya nasabah memiliki kesadaran yang 
rendah dan merupakan faktor utama menyebabkan 
orang untuk tidak mengadopsi internet banking.   
Faktor perceived risk digunakan karena meskipun 
internet banking memberikan kemudahan dan 
transaksi cepat namun nasabah masih saja enggan 
untuk mengadopsi karena alasan keamanan dan 
privasi. Karena hal itulah maka Rahmat Safeena  
meneliti dan menguji keempat faktor tersebut..   
Sesuai Technology Acceptance Model 
(TAM), faktor persepsi pengguna terhadap manfaat 
yang diperoleh (Perceived Usefulness) dan persepsi 
pengguna terhadap kemudahan dalam penggunaan 
(Perceived Ease of Use) diyakini menjadi dasar 
dalam menentukan penerimaan dan penggunaan 
bermacam-macam teknologi informasi. Oleh karena 
itu, dengan menggunakan Technology Acceptance 
Model (TAM) sebagai kerangka teori yang telah 
dimodifikasi sesuai dengan TAM yang digunakan 
oleh Tero Pikkarainen et. al. (2004). 
 
III. MODEL PENELITIAN 
 Model faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat nasabah menggunakan internet banking 
menggunakan Technology Acceptance Model  


















Gambar. 1.  Model Penelitian TAM 
Pada gambar 1 di atas maksud model 
penelitiannya yaitu mencari apakah faktor tingkatan 
seseorang mempercayai bahwa menggunakan 
teknologi hanya memerlukan sedikit usaha 
(Perceive Ease of Use-PEOU), tingkatan  dimana 
seseorang percaya bahwa menggunakan sistem 
tertentu akan meningkatkan kinerja pekerjaannya  
(PerceivedUsefulnes-PU), Pemahaman tentang 
internet banking (Awareness) dan resiko internet 
banking (Perceived Risk-PR) mempengaruhi 
penggunaan internet banking (Adopt Internet 
banking-ADP). 
 
IV. MODEL PENELITIAN 
Dalam penelitian ini penulis merumuskan 
hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H1 ::Persepsi kegunaan mempengaruhi niat 
untuk  mengadopsi internet banking 
 H2 : Persepsi kemudahan penggunaan online 
banking mempengaruhi niat untuk 
mengadopsi  internet banking 
H3 : Pemahaman menggunakan internet 
banking mempengaruhi niat untuk 
mengadopsi internet banking 
H4 :persepsi resiko internet banking 
mempengaruhi niat untuk mengadopsi 
internet banking 
 
V. METODOLOGI PENELITIAN 
Subyek penelitian ini adalah nasabah dari bank 
Mandiri dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 
100 orang. Pemilihan responden menggunakan 
random sampling. 
Sebuah instrumen survei dalam bentuk 
kuesioner dikembangkan melalui data yang 
dikumpulkan dari penelitian sebelumnya pada 
penerimaan internet banking. Kami  memberi 
beberapa pertanyaan dalam kuesioner berdasarkan 
tujuan dari  penelitian. Pertanyaan yang diadaptasi 
dari penelitian sebelumnya. Skala Likert digunakan 
dalam untuk mengidentifikasi persepsi responden 
terhadap adopsi internet banking. 
 
VI. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan uji validitas  dengan 
menggunakan  rumus korelasi product  moment. 
dapat diketahui  bahwa semua butir  pertanyaan 
yang  mengukur semua variabel  adalah valid 
karena nilai  r hitung > 0,195 dan reliabel dengan 
nilai cronbach alpha > 0,6. Penulis menggunakan 
signifikan 0,05 karena ini merupakan penelitian 
sosial. 
 
A. Uji Normalitas 
Hasil analisis di bawah menyatakan bahwa 
jika suatu data dikatakan berdistribusi normal bila 
mempunyai nilai Sig (2-tailed) > 0.05. Dari variabel 
dependen dan independen nilai sig / probabilitas 
hitungnya sebesar 0.170 > 0.05, maka data tersebut 
berdistribusi normal karena lebih besar dari nilai sig 
0.05. 


















Gambar 2 dibawah ini memperlihatkan dari 
data-data yang ada pada variabel (menggambarkan 
garis regresi),  terlihat plot titik-titik terletak 




Gambar. 2.  Hasil Uji Normalitas 
B. Uji Multikolinearitas 
Hasil perhitungan nilai variance inflation 
factor (VIF) tersebut menunjukkan bahwa tidak ada 
variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih 
dari 10. Hasil perhitungan juga didukung oleh nilai 
tolerance yang menunjukkan tidak ada variabel 
independen yang memiliki nilai tolerance kurang 
dari 0,10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada multikoliniaritas antar variabel independen 
dalam model regresi. 
TABLE II.  HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 
 
C. Uji Heteroskedastisitas 
Gambar 3 menunjukkan bahwa titik-titik tidak 
ada pola yang jelas, serta menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
 
Gambar. 3.  Hasil Uji Heteroskedastisitass 
D. Uji Autokorelasi 
Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa 
nilai Durbin-Watson sebesar 1.755, dimana berada 
diantara -2 sampai +2 sehingga tidak terdapat 
autokorelasi pada persamaan regresi. 
TABLE III.  HASIL UJI AUTOKORELASI 
 
 
E. Analisis Regresi 
TABLE IV.  ANALISIS REGRESI BERGANDA 
Keterangan β Sig 
Perceived Ease Of Use .507 .000 
Perceived Usefulness -.241 .017 
Awareness .198 .821 
Perceived Risk .020 .044 
Adj.R Square = .280 
R = .556 




Dari tabel  diatas  dapat kita ketahui bahwa 
Perecived Ease of Use, Perceived Usefulness dan 
Perceived Risk signifikan mempengaruhi Adopsi 
Internet Banking pada bank Mandiri, karena nilai 
Sig lebih kecil dari 0,05. Sedangkan Awareness 
tidak mempengaruhi untuk Adopsi Internet Banking 
hal ini dikarenakan kurangnya sosialisasi ke 
pengguna sehingga banyak pengguna yang kurang 
paham mengenai internet banking. 
Berdasarkan tabel diatas didapat nilai koefisien 
korelasi (R)  sebesar 0,556 berarti hubungan antara 
variabel searah dan  kuat. Untuk Adjusted R Square 
sebagai koefisien determinasi. Nilai koefisien 
determinasi (adjusted R Square adalah 0,280 artinya 
28%  Adopsi Internet Banking  pada bank Mandiri 
dapat dijelaskan oleh Peceived Ease of Use, 
Perceived Usefulness, Awarness dan Perceived 
Risk,. Sedangkan sisanya (100%-28%=72%) 
dijelaskan oleh variabel lain.  
Dari uji Anova atau F-Test, didapat F hitung 
adalah 10.605 dengan tingkat signifikansi 0,000. 
karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari 
0,05 sehingga model regresi bisa dipakai untuk 
memprediksi Adopsi Internet Banking  pada Bank 
Mandiri atau dapat dikatakan secara bersama-
sama mempengaruhi Adopsi Internet Banking. 
 
VII. SIMPULAN 
Kesimpulan pada penelitian ini pada bank 
Mandiri Persepsi kemudahan penggunaan internet 
banking, Persepsi kemanfaatan penggunaan internet 
banking dan Persepsi resiko internet banking 
mempengaruhi niat untuk  mengadopsi internet 
banking, ini disebabkan kemudahan dalam 
penggunaan internet banking Mandiri, resiko yang 
dihadapi pengguna berkurang karena adanya 
fasilitas Token PIN Mandiri serta informasi yang 
lengkap mengenai internet banking Mandiri. 
Sedangkan persepsi kemudahan pemahaman 
internet banking tidak berpengaruh  untuk 
mengadopsi  internet banking. 
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